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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masa ah

Sudah menjadi sunnah Tthan bahwa kematian seorang Nabi akan

menjadikan perpecahan di kalangan umatnya. Hal tersebut terjadi karena ketika

terjadi perbedaan pendapat di kalangan umat, tidak ada yang mampu bertindak

dengan penuh otoritas dan karismadk selain Nabi. Keberadaan kitab suci pada

kenyataannya tidak mampu merjadi penengah dari perbedaan-perbedaan

pendapat yang berkembang di kalangan umat. Justru keberadaan kitab suci yacg

hanya tekstual dan memiliki banyak penafsiran dijadikan “alat” bagi pihak-pihak

yang berbeda pendapat untuk memperkuat pendapatnya.

Sejarah telah membuktikan bahwa perbedaan pendapat di kalangan umat

telah melahirkan aliran-aliran keagamaan yang baru meskipun masih dalam

naungan agama induknya. Sebagai contoh adalah apa yang terjadi pada agama

Islam, Hindu dan Kristen_ Di masa sekarang, Islam telah mempunyai bermacam-

macam madzhab antara lain Syi’ah dan Sunni. Meskipun kedua madzhab tersebut

masih tetap dalam koridor Islam akan tetapi memiliki banyak perbedaan paham di

dalamnya. Di dalam agama Budha, terdapat dua aliran besar keagamaan yaitu

Hinayana dan Mahayana, dan sampai sekarang kedua aliran tersebut tetap eksis

dan terus berkembang dengan jumlah pengikut yang bertambah banyak. Di dalam

1
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2

agama Kristen juga terdapat dua aliran keagamaan besar yang kontroversial. Ada

yang menganggap Katolik dan Protestan adalah dua agama yang berbeda akan

tetapi ada juga yang masih tetap t»rpendapat bahwa memang kedua aliran ini

seolah-olah telah membentuk dua agama yang berbeda yaitu Katolik dan

Protestan, akan tetapi pada hakikatnya secara “ubudiah” atau ketuhanan subtansi

keduanya tetap sama yaitu menyembah Allah dan Yesus Kristus sebagai anak

Allah.

Terpecahnya agama Kristen menjadi Katolik dan Protestan sangatlur

menarik untuk dikaji. Hal ini karena sejarah telah menunjukkan fakta bahw3

geIakan reformasi di dalam Gereja yarg dipelopori oleh Martin Luther pada tahua

1517 merupakan “embrio” lahirnya aliran Protestan yang sampai sekarang

terpisah dari organisasi kepausan di Rom& 1

Sejak Martin Luther memtnra 95 dalil yang terkenal itu di pintu geraja

Wittenberg Jerman, pada tanggal 31 Oktober 1517, maka gerakan pembaharuan

Gereja sudah dimulai. Gerakan refonnasi di kalangan geraja di Eropa tersebut

tidak lepas dari dampak negatif seluruh lingkungan kebudayaan, kehidupan

sosial, konflik saat itu.2

Gerakan reformasi Luther pada mulanya tidak dimaksudkan sebagai

gerakan yang memisahkan diri dul Gereja Katolik Roma. Namun ketegangan-

ketegangan berikutnya ternyata tidak bisa dijembatani. Sehingga jalan satu-

1 Monografi Kelembagaan Agama Df Indonesia, (Jakarta: Proyek Pembinaan Kerukunan
Hidup Beragama Depaneman Agama RI, 1983/ 1984), 1 11

Ibid
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3

satunya yang tersedia adalah memisahkan diri dari Gereja Roma Katolik yang

dipimpin oleh Paus.3

Dewasa ini terjadi perbedaan t»sar dalam hal ke-hierarki-an antara Kristen

Katolik dengan Kristen Protestan. Akan tetapi meskipun hal ini sudah banyak

diketahui oleh kalangan umum, namun secara spesifik belum ada referensi yang

dapat digunakan untuk menggambarkan secara lebih detail di mana letak

perbedaan dan kesamaan konsep herarki di antara Gereja Kristen Katolik dan

Gereja Kristen Protestan '

Kurangnya referensi yang secara spesifik membahas persamaan den

perbedaan antara konsep hierarki Gereja Kristen Katolik dan Gereja Kristen

Protestan menjadi permasalahan tersendiri bagi para pengkaji agama, terutama

mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama, sebab minimnya informasi tentang

hierarki Kristen Katolik dan Protestan tentunya menghambat terlaksananya

penggalian informasi yang lebih detil mengenai seluk beluk dan karekteristk

agama Kristen, baik Katolik maupun Protestan. Hal inilah yang melatar belakangi

penulis untuk mengadakan penelitian guna menemukan karakterist k

sesungguhnya hierarki Gereja Kdste• Katolik dan Gereja Kristen Protestan, sebab

secara pengmuhpun kedua agama IIi telah terbukti mempengaruhi pola pikir

“Barat” hingga mampu menghegemoni pemikiran seluruh umat manusia dewasa

ini baik disadari ataupun tidak disadari. Contoh tesis Max Weber mengenai etika

Protestan telah banyak diakui kebenarannya oleh kalangan akademisi sebab

3 Ibid, 112.
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4

memarg "Roh" dari ajaran Protestan dalam beretika telah diterapkan oleh orarg-

orang Barat baik di dunia bisnis maupun'non biSIk. Jadi merupakan suatu yang

ironis kalau hierarki kedua agama tersebut tidak diketahui secara detail oleh para

pengkaji agama terutama mahasiswa dan sarjana ilmu perbandingan agama

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah skripsi

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hierarki Gereja Kristen Katolik?

2. Bagaimana hierarki Gereja Kristen Protestan?

3. Dimanakah letak persamaan dan perbedaan antara hierarki Gereja Kristen

Katolik dengan Gereja Kristen Protes,an?

C. Penegasan Dan Alasan Memilih Judul

Agar ada kesepahaman dalam mengartikan judul skripsi ini maka berikut

ini dijelaskan definisi mengenai judul yang ditetapkan oleh penulis:

Hierarki : Tata susunan kelompok pejabat dalam umat beriman, yang

dipanggil untuk merepresentasikan Kristus yang tak kelihatan

sebagai kepala tubuhnya. Secara obyektif hierarki dapat

diartikan sebagai tingkatan-tingkatan dalam tata susunan

tersebut dan secara subyektif dapat diartikan sebagai

pemangku-pemangku kekuasaan suci atau lebih tepatnya tugas
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5

pelayanan (Ministeria) untuk membangun umat beriman secara

rohani supaya setiap orang beriman dapat berpartisipasi dalmr

seluruh kehidupan Gereja. Dengan demikian arti semula

hierarki sebagai "awal kesucian" kemudian menyebar hns

menjadi berarti pemerintahan yang kudus atau suci dalan

koridor Kristen.4

Berasal dari bahasa Portugis "Igr8ja". Bisa juga berasal dari

bahasa Yunani "Eklesia" yang artinya kaum atau golongar.

Bisa juga berasal dari bahasa Belanda "Kerk'’, atau dari bahasa

Jerman "Kirche". Kata Gereja digunakan untuk menyebit

gedung-gedung ibadah umat Kristen maupun untuk umat-umat

Kristen sendiri.5

Agama samawi yang datang sebelum Islam, nama itu terkdt

dengan pembawa agama itu yaitu Yesus Kristus,6 Kristen bisa

berasal dari bahasa Inggris "Christianity" yang artinya pengikut

Kristus, sebagaimana kebiasaan orang-orang Barat menyebut

para pengikut Kong Hu Cu dengan sebutan ’'Confusianism•.

Data ini diperkuat oleh keterangan tulisan tacitus yang

menyatakan bahwa sebutan "Kristen" lazim digunakan di

Gereja

Kristen

4 AdolfHeuken SJ, Ensiklopedi GereJa 11, (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1992), 28.
’ Adolf Heuken SJ, Ensiklopedi GereJa 1, (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 199 1 ), 34 1 .

' Samsul Arifin, Mini Ensiklopedia (Surabaya: Bina Ilmu, 1989), 1 1 1.
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6

Roma pada zaman kaisar Nero yang hidup dikisaran tahun @

M7

: Kristen yang berada di bawah pimpinan Paus Roma.8

: Umat Kristen yang menerima tata iman, ibadat dan kebiasmn

yang berdasarkan prinsip-prinsip reformasi abad ke- 16. dengan

kata lain Kristen yang independent dan tidak berada dibawah

pimpinan Paus Rom&9

Dari uraian judul di atas, maka yang dimaksud dengan judul “Hierarki

Gereja Kristen Katolik dan Kristen Protestan" adalah suatu telaah menyelurih

keadaan sebenarnya tentang hierarki Gereja Kristen Katolik dan Kristen

Protestan dewasa ini sesuai dengan fakta yang ada.

Adapun alasan penulis memilih judul “Hierarki Gereja Kristen Katolik

dan Kristen Protestan" adalah karena Agama Kristen merupakan salah satu agama

besar di dunia. Sangat ironis kalau para pengkaji agama tidak banyak mengetatui

hierarki Gereja Kristen Katolik dan Kristen Protestan.

Katolik

Protestan

D. Tujuan Yang Ingin Dicapai

1. Untuk mengetahui hierarki Gereja Kristen Katolik.

2. Untuk mengetahui hierarki Gereja Kristen Protestan.

7 Adolf Heuken SJ, Ensiklopedi Gereja ( (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1991 ), 32.
- Ibid, 268.

9 Adolf Heuken SJ, Ensiklopedi GereJa /6 (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1994), 49.
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7

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara Hierarki Gereja KHsen

Katolik dengan Gereja Kristen ?rotestan.

E. Sumber4umber Yang Dipergunakan

Adapun sumber-sumber yang dipergunakan dalam penelitian skripsi hi

adalah semua referensi yang didapat dalam buku-buku, majalah, ataupun karya

ilmiah lainnya yang membahas tentang hierarki Gereja Kristen Katolik dan

Kristen Protestan yang terdapat di perpustakaan ataupun yang dimuat daI&11

internet.

Diantara sumber-sumber tersebut adalah sebagai berikut:

1. Adolf Heuken SJ, Ensyclopedi GereJa, Jakarta, Yayasan Cipta Loka Caraka,

1995.

2. Monogra$ Kelembagaan agama Di Indonesia, Jakarta, Proyek Pembinaan

Kerukunan Hidup Beragama, 1982/1983.

3. Tata Gereja Kristen Indonesia, Jakarta, Badan Pekerja Majelis Sinode Gereja

Kristen Indonesia, 2003 .

4. Yakub B. Susabda, STh. MCE. MTh, Administrasi Gereja, Malang, Gandum

Mas, 1986.

S. Sjamsudduha, Penyebaran dan Perkel'rbangan Islam, Katolik, Protestan di

Indonesia, Surabaya, Usaha Nasional Indonesia, 1987.

Dan sumber-sumber lain yang bisa dijadikan referensi penguat dalam

skripsi ini.
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8

F+ Metode Dan Sistematlka Pelnballasan

1. Metode penglrmpulan dat&

Pengumpulan data dalam skripsi ini menggunakan metode libr(ry

research atau telaah pustaka Penulis mengumpulkan data-data mengenai

hierarki Katolik dan Protestax yang diperoleh dari berbagai buku, majalah,

atau sumber-sumber ilmiah lailnya. Selanjutnya data- data yang terkumpul lu

ditelaah atau dianalisis agar didapat kesimpulan jang akurat mengenai pokok

pembahasan skripsi ini, yaitu data yang akurat mengenai hierarki Kristen

Katolik dan Kristen Protestan

2. Metode Pembahasan

Seperti halnya metode pembahasan dalam karya ilmiah lain, metode

pembahasan dalam skripsi ini menggunakan metode deduktif, induktif,

deskriptif dan Komparatif dengan penjelasan sebagai berikut:

& Metode Deduktif; adalah suatu metode berfikir yang diperoleh dengan

cara menyimpulkan berbagai masalah-masalah yang bersifat umum unbk

ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.10 Sebagai contoh penerapar

metode deduktif dalam skr_psi ini adalah pada saat penulis menyimpulkan

bahwa Hurian Kristen Batak Protestan meskipun mempunyai hierarki

dalam Gerejanya akan tetapi masih diterima oleh mayoritas umat

Protestan di Indonesia, penulis mendasarkan kesimpulan tersebut dari

digolongkannya HKBP ke dalam kelompok Protestan Indonesia.

10 Sutrisno Hadi, Metodologi REsearch /, (Yogyakarta; Andi Offset, 199 1), 36.
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9

Sebagaimana yang tertera dalam berbagai sumber. Salah satunya adalah

keterangan yang diperoleh dari buku Monografr Kelembagaan Agama di

Indonesia yang diterbitkan oleh proyek pembinaan kerukunan hi(hp

beragama departeman agama RI Jakarta tahun 1983/1984.

Metode Induktie adalah membuat suatu kesimpulan yang bersifat umum

dari berbagai premis-premis khusus yang ad&11 Sebagai contoh penerapan

metode Induktif dalam skripsi ini adalah ketika penulis hendak

menyimpulkan pengertian tentang arti "hierarki" menurut Katolik, penluis

terlebih dahulu menydi5©gi@,ppd'pat mengenai arti "Hiera'ki

d„i b„b,g,i w.d,pd* 4„M'k,talk m,.g,.,i ,rti "hierarki". Dai

pendapat yang beranekptagai '-itu- kemudian diambil satu kesimpulan
kl

secara umum tentang ti6ngertian ’'hierarki" menurut Katolik, yang

disampaikan menurut gaya bahasa penulis sendiri.

Metode deskriptie adalah menggambarkan secara jelas data-data yar_g

berhubungan dengan hierarki Kristen Katolik dan Kristen Protestan unta

memudahkan dalam menganalisis data tersebut.12 Sebagai gambarnr

penerapan metode ini adalah sebelum penulis membuat satu analisa

tentang persamaan dan perbedaan antara hierarki Katolik deng&r1

Protestan dalam bab IV, penulis terlebih dahulu mengemukakan data-dat3

mengenai hierarki Katolik dan Protestan dalam bab II dan bab III secara

b.

C.

11 Ibid. 42
12 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat. vol. 3 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 58.
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jelas dan lengkap berdasarkan referensi-referensi yang dapat

dikumpulkan.

d. Metode Komparatie adalah membuat suatu analisa dengan c&ra

membandingkan dua data atau lebih untuk ditemukan persamaan dIn

perbedaan di antara hiuarki Kristen Katolik dan Kristen Protestar.

Sebagai contoh penerapan metode ini adalah pada bab analisa, perlu_is

berusaha mencari persamaan dan perbedaan antara hierarki KatoLik

dengan Protestan melalui membandingkan data diantara keduanya terleblh

dahulu.

Adapun Sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan; berisi tentang garis besar dalam penulisan skripsi hi

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, penegasan

dan alasan memilih judu_, tujuan yang ingin dicapai, sumber-sumber

yang digunakan, metode aan sistematika pembahasan.

Pada bab ini akan dipaparkan tentang hierarki Gereja menurut Kristen

Katolik yang meliputi; pengertian hierarki menurut Kristen Katolik,

struktur hierarki Kristen Katolik, perkembangan hierarki Kristen

Katolik di Indonesia.

Bab III : Pada bab ini akan dipaparkan tentang hierarki Gereja menurut Kristen

Protestan yang melipud; pengertian hierarki menurut Kristen

Bab II
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Protestan, struktur hiaarki Kristen Protestan, perkembangan hieruki

Kristen Protestan di Indonesi&

Bab ini berisi analisa perbandingan yaitu pendeskripsian mengeaai

pengertian, struktur dar perkembangan hierarki antara Kristen Kato ik

dan Kristen Protestan.

Bab ini merupakan bab terakhir, yang berisi kesimpulan dan saran.

Bab IV

Bab V
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BAB II

HIERARKI GEREJA KRISTEN KATOLIK

A. Pengertian Hierarki Menurut Kristen Katolik

Para pemeluk Katolik mempunyai pendapat sendiri mengenai arti dzi

kata “hierarkP’. pendapat pertama mengatakan bahwa hierarki artinya tata

susunan sekelompok pejabat ialam umat beriman yang dipanggil untuk

merepresentasikan Kristus yang tak kelihatan sebagai kepala tubuh-Nya.1

Pendapat kedua mengataktr bahwa hierarki dapat diartikan juga sebag3i

pemangku-pemangku “kekuasaan” suci atau lebih tepatnya tugas pelayanan

(ministeria) untuk membangun umat beriman secara rohani supaya setiap orang

beriman sedapat-dapatnya dapat berpartisipasi dalam seluruh kehidupan Gereja.

Hierarki yang pada mulanya diartikan “awal kesucian” kemudian menyebar luas

menjadi berarti “pemerintahan yang kudus”.2

Dalam kalimat lain hierarki dapat diartikan sebagai struktur

penggembalaan umat mulai dari tingkatan paling bawah yang langsung

berinteraksi dengan jemaat yaitu PastI# sampai tingkatan tertinggi yaitu Paus

yang berkedudukan di Roma Italia. Keberadaan hierarki ini adalah bertujuan

untuk mempermudah menyebar lua&an misi Kristus ke seluruh negeri sekaligus

mempermudah mengkoordinasi aktivitas jemaat di seluruh penjuru bumi.

1 AdolfHeuken SJ, Ensiklopedi GereJa II, (Jakarta, Yayasan Cipta Loka Caraka, 1992), 28.
2 Ibid.

12
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B. Perkembangan Hierarki Kristen Katolik di Indonesia

Berdasarkan periode perkembangannya, penyebaran agama Kristal

Protestan di Indonesia dapat dibedakan n ,enjadi dua periode: Pertama Periode pra

kemerdekaan Indonesia (1500-19'5), kedua, Periode Pasca kemerdekanr

Indonesia (1945-sekarang)

1. Periode pra kemerdekaan

Infolmasi yang terkuno tentang adanya G8reja Katolik di Indonesia

berasal dari Syeik Abu Salih Armini, seorang pakar sejarah termasyur yang

hidup di sekitar tahun 1150. Beliau menerbitkan 707 daftar Gereja Kristen d&r

181 pertapaan yang tersebar di Mesir, Nubia, Abessinia, Aaika Barat,

Spanyol, India, dan Indonesia Di dalam daftar itu disertakan tahun pendirian

gambar-gambar bangunan-bangunan dan informasi singkat tentang sejarah

semua itu.3 Pada perkembangan selanjutnya agama Katolik semakin ditumbuk

suburkan oleh bangsa-bangsa Portugis dan Spanyol yang sedang giat-giatnya

melakukan ekspedisi untuk mencari sumber rempah-rempah di wilayah

Nusantara. Daerah di NusantaTa yang berhasil dikatolikkan adalah Maluku,

Nusa Tenggara, hingga selaljutnya menyebar ke Sulawesi, Jawa, Bali

Sumatra dan Kalimantan.4

3 Huub J.WM. Boelaars, Indonesianisasi, Dari Gereja Katolik di Indonesia Menjadi Gereja
Katolik Indonesia, (Yogyakarta: Kanisius, 200: ), 60.

4 Sjamsudduha, Penyebaran dan Perkembangan Islam-Katolik-Protestan di Indonesia,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1987), 56.
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Dari data yang didapat hanya ada nama Santo Fransiskus Xaverius yang

merupakan pendeta Katolik yang melakukan penyebaran agama Katolik di

kota Ambon pada pertengahan 1546. Selanjutnya penyebaran agama Katolik

di Indonesia yang dimotori oleh Santo Fransiskus Xavedus dibantu oleh para

misionaris lain dalam bentuk pewartaan Injil. 5 Jumlah umat Katolik pada

waktu itu (1511) sampai dengan tahun 1609 diperkirakan berjumlah sekitar

70.000 orang lebih,6 dengan status misi dan merupakan bagian integral dari

misi Katolik Asia yang berpusat di Goa (India), di mana wilayah Gereja

keuskupan Goa ini meliputi seluruh wilayah Asia Timur dan Asia Tenggara

termasuk di dalamnya kepulauan Nusantara.7

Pada tahun 1558 keuskupan Goa ditingkatkan statusnya menjadi

keuskupan agung Go& bertepatan dengan itu didirikan pula dua keuskupan

Sufragan (bawahan) yaitu keuskupan Chochin dan keuskupan Malaka.

Dengan didirikannya keuskupan Malaka pada tahun 1558 itu maka umat

Katolik di Indonesia secara otomatis berada di bawah wewenang dan menjadi

anggota dari keluarga besar umat Katolik keuskupan Malaka. Uskup Malaka

selaku ordinaris Gerejani setempat berkuasa mengangkat dan menempatkan

Pastor dan Imam deosesen dipelbagai tempat di kepulauan Nusantara dalam

rangka pembinaan dan perawataa kehidupan rohani umat di samping wakil

5 MonograD Kelembagaan Agama dI Indonesia, (Jakarta: Proyek Pembinaan Kerukunan Hidup
Beragama Departeman RI, 1983/1984), 152-1 53.

6 Ibid. 153.
7 Ibid. 157.
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Uskup (Vikaris) yang mengepalai suatu stasi Gereja. 8 Karya misi dalam

pewartaan kabar gembira Injil Kristus dikepulauan Nusantara Uskup malaka

dibantu oleh serikat-serikat biarawan seperti: Ordo Jesuit (S.J.), Ordo

Dominikaan/Pndikheren (O.P.), Ordo Fransiskaan (O.F.M) dan Ordo Agust_n

(0.S.A.).9

Pada tahapan selanjutnya penyebaran agama Katolik di Indonesia

dilakukan oleh para misionaris-misionaris dari B'elanda Hal tersebut karena

Belanda menggantikan posisi Portugis dan Spanyol sebagai penguasa tanah

Nusantara. Dalam artian menjadi penjajah baru di tanah Nusantna

menggantikan pos_si Portugis dan Spayol. Semua orang Katolik dalam

wilayah kebIasaan Belanda di Nusantara dihimpun dalam prefektur Batavi%

yang kemudian pada tahun 1842 ditingkatkan kedudukannya menjadi

Vikaiat. Vikads al»stelik pertama adalah Mgr. Jac de Grooff. Uskup ini

bekerja di Batavia hanya 9 bulan karena berselisih paham dengan Gubernur

Jenderal saat itu mengenai masalah wewenang terhadap Pastor. Persoalan irj

kemudian dibawa ke meja perundingan antara pemer{ntdr Belarda dan pihak

Vatikan. Wewenang antara pemerintah dan Gereja Katolik kemudian diatur

dalam “Nota der Punten”, yang antara lain mengatur tentang jumlah

rohaniawan yang didatangkan ke Hindia-Belanda ditentukan oleh pihak

8 Ibid. 158
9 Ibid.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



16

Genj& Akan tetapi semua rohaniawan baik yang diangkat dan digaji

pemerintah atau yang tidak, harus seizin pemerintah Belanda.10

Pada tahun 1859 tiba di Jakarta yaitu Martinus Van Den Elzen dan Pain

ckx. Pada tahun 1897 tiba lagi seorang Pastor yang bernama Van Lith. Dialrh

yang memperjuangkan politik kegiatan baru Devide at Imper& Maksudnya

India Belanda dibagi-bagi dalam pelayanan umat Katolik diantara serikat-

serikat atau ordeordo. Ordo©:do baru itu harus didatangkan lagi. Ternyata

Van Lith berhasil. Ia dengan ordonya kemudian memusatkan diri di pulau

Jawa dan mengambil kota Muntilan sebagai markas besarnya. Kemudian

Vikariat apostolik selain Batavia didirikan. Sampai dengan datangnya tentan

pendudukan Jepang telah berdiri 12 Vikariat apostelik.11

Ketika Jepang datang ke Indonesia untuk mengambil alih kekuasaan

Belanda, banyak Uskup dan suster serta Bruder berkebangsaan Belanda yang

dibunuh. Akan tetapi menariknya seperti halnya umat Islam, untuk umat

Katolik juga didatangkan beberapa Uskup berkebangsaan Jepurg urtuk

ditempatkan di Kalimantan Barat, Ujung Pandang dan Manado. Masing-

masing satu orang sedang untuk Flores 4 orang. 12

10 Sjamsudduha, Penyebaran dan Perkembangan Islam-Katolik-Protestan di Indonesic1
(Surabaya: Usaha Ni 5ional, 1987), 63.

11 Ibid.

12 Ibid.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



17

2. Periode pasca kemerdekaan

Perkembangan agama Katolik di Indonesia menjadi pesat setelah

kemerdekaan. Sasaran misi selain ditujukan kepada suku-suku terasing atau

yang masih terbelakang juga kepada transmigran di luar Jawa. Sedang di

Jawa Janyak ditujukan kepada orang«)rang Jawa Islam yang dikategorikan

sebagai Islam at>angan dan di Jawa Barat malah banyak memperoleh

tambahan pengikut dari kalangan para penganut &ama Jawa Sunda 13 Hingga

tahun 1961 di Indonesia telah terdapat 3 1 Vikariat apostelik. 14

Sebelum tahun 1961 di Indonesia belum ada keuskupan agung dan

keuskupan yang ada adalah Vikrriat Apostolik (perwakilan tahta suci) atau

prefektur apostolik, akan tetapi setelah Paus Yohanes XXIII pada tanggal 3

Jan11ari 1961 mengeluarkan propaganda Vide, di Indonesia didirikan hierarki

Gereja Katolik untuk yang pertama kalinya. Inilah moment penting dalam

proses kemandirian wilayah Gerejani di Indonesia. 1) Hierarki tersebat

meliputi 6 keuskupan agung dan 19 keuskupan. Keuskupan-keuskupan

tersebut antara lain:

1. Propinsi Gerejawi Semarang:

Keuskupan agung: Semarang (Mgr. A. Soegi Japranata, SJ.)

Keuskupan-keuskupan Sufragan:

13 Ibid. 64
14 Ibid. 65

15 Huub 3.W .M. Boelaars, Indonesianisasi, Dari Gereja Katolik di Indonesia Menjadi Gereja
Katolik Indonesia, (Yogyakarta: Kanisius, 2005), 139.
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Purwokerto (Mgr. W. Sch. Oe. Maker, MSC.)

Surabaya (Mgr. J. Kloost% CP.)

Malang (Mgr. A.E.J. Albers, O. Calm.)

Propinsi Genjawi Jakarta:

Keuskupan agung: Jakarta (Mgr. A. Djajasepoetra, SJ.)

Keuskupan-keuskupan suBagan:

Bandung (Mgr. P.M. AInt% OSC)

Bogor (Mgr. N. Geise, Om)

Propinsi Gerejawi Pontianak:

Keuskupan agung: Pontianak (Mgr. H.J.M.v.d.Burgt, OFM. Cap.)

Keuskupan-keuskupan sufragan:

Banjarmasin (Mgr. J. DemaHeau, MSF.)

Samarinda (Mgr. J.E. Romeijn, MSF.)

Ketapang (Mgr. W. Selekens, CP.)

Sintang (Mgr. L. Van Kesel, SMM.)

Propinsi Genjawi Makasar

Keuskupan agung makasar (Mgr. N.M. Schneiders, CICM.)

Keuskupan-keuskupan sufra@n:

Manado (Mgr. N. Verhoeven, MSC.)

Amboina (Mgr. J. Grent, MSC.)

Propinsi Gerejawi Medan:

Keuskupan agung: Medan (Mgr. A.A.H. Van Den Huk, OFM, Cap.)

2.

3.

4.

5.
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Keuskupan-keuskupan sufragan:

Palembang (Mgr. H. Mekkelholt, SCJ)

Pangkal Pinang (Mgr. N.P. Van DerWesten, SSCC)

Tanjung Karang (Mgr. A. Hermelink, SCJ)

Padang (Mgr. P. De MartIno, SX)

6. Propinsi Gerejawi Ende:

Keuskupan agung: Ende (Mgr. G. ManeK SVD)

Keuskupan-keuskupan sufIagan:

Atambua (Mgr. Th. Van Den Tillaert, SVD)

Larantuka (Mgr. A. Thijssen, SVD)

Denpasar (Mgr. H. Hermen, SVD)16

Untuk menindak lanjuti dekrit Paus yang disampaikan pada tanggal 3

Januari 1961 tersebut, menteri agama RI dengan surat keputusan no. 89

tanggal: 13 Desember 1965; didukung oleh usul kepala biro usul Katolik

departemen agama (sekarang direktorat jenderal) no. B.IX/1/7/616 tanggal 10

Februari 1965 dan juga usul MAWI no. A/12174/211/00, tanggal 2 Oktober

19 G+ menetapkan:

1. Merobah nama Vikariat dan Prefektur Apostolik menjadi keuskupzl

Agung dan Keuskupan, kecuali Prefektur Apostolik Sibolga, dan juga

Prefi :ktur Weetebula.

16 Ibid, 142-143
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2. Menetapkan pembentukan hierarki baru bagi Gereja Katolik di Indonesia

sebagai berikut:

& Keuskupan Agung Semarang: meliputi wilayah-wilayah bekas

VikaHat Apostolik Semarang, Keuskupan Purwokerto (bekas

V. A.= Vikariat ApostoRk Purwokerto), Keuskupan Surabaya (bekas

V. A, Surabaya), Keu ,kupan Malang (bekas V. A. Malang).

b. Keuskupan Agung Jakarta: meliputi wilayah bekas V. A. Jakarta,

Keuskupan Bandung (bekas V. A. Bandung), Keuskupan Bogor (bekas

V.A Bogor).

" “'"~”"?TT“q7V:"~”“*”""'““”*
;g(\

Samarinda (bek& A SanMi6da), Keuskupan Sintang (bekas V. A.

Sintang), Keuskupan Ketapang (bekas V.A. Ketapang).

d. Keuskupan Agung Medan: meliputi bekas V. A. Medan, Keuskupar

Palembang (bekas V. A Palembang), Keuskupan Pangkalpinang

(bekas V. A. Pangkalpintrg), Keuskupan Tanjungkarang (bekas V. A.

Tanjungkarang), KeuskLpan Padang (bekas V. A. Padang) dt1

Prefektur Apostolik Sibolga.

e. Keuskupan Agung Ende: meliputi bekas Vikariat Apostolik Ende,

Keuskupan Larantuka (bekas V. A. Larantuka), Keuskupan Ruteng

(bekas V. A. Ruteng), Keuskupan Atambua (bekas V. A. Atambua),
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Keuskupan Denpasar (bekas Pnfekur Apostolik Denpasar) dan

Prefekur ApostolikWeetebul&

f. Keuskupan Agung Makasar: meliputi bekas VA. Makas«,

Keuskupan Manado (bekas V. A. Manado) dan Keuskupan Amboira

(bekas V. A. Amboina) dalam bagian lain dalam S.K. Mente3

Agama itu disebut bahwa mempunyai daya surut 3 Januari 1961

9

sesuai Keputusan Sri Paus.

Disamping 25 keuskupan agung' itu, masih ada 2 wilayah Gerejawi yang

mempunyai status prefektur apostolik yang lama, yakni: Weetebula (didhik&r

pada tanggal 20 Oktober 1959 menjadi prefektur apostolik) dan Sibolga (pad3

tanggal 17 Noverber 1959 menjadi wilayah tersendiri). Dari 25 keuskupan itu,

hanya 3 yang dipimpin oleh Uskup Indonesia, yakni: Semarang, Jakarta, dan

Ende. Sedangkan 21 keuskupan lainnya dipimpin oleh Uskup Belanda, dan satu

yakni Padang dipimpin oleh Uskup Italia. Meskipun demikian keseluruhar

pemimpin itu diketuai Gereja Katolik Indonesi& 17

Dalam perkembangan selanjutrya, Sri Paus membentuk propinsi Gerejani

di Irian Jaya, yakni: Keuskupan Agung Merauke, Keuskupan Agats-Asmat

Keuskupan Manokwari dan Keuskupur Jayapura.

17 Ibid. 143
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C. Struktur Hierarki Kristen Katolik

Di dalam struktur hierarki Kristen Katolik ada enam tingkatan jabatrn

penggembalaan umat yaitu : Paus, Kardinal, Uskup Agung, Uskup, Pastor, dan

Diakon

Adapun pengertian dari jabatan-jabatan tersebut, kedudukannya dalam

hierarki, serta tugas-tugasnya dalam jabatan tersebut bisa dijelaskan sebagai
1

berikut:

1. Paus

& Arti kata Paus

Perkataan Paus berasal dari satu kata bahasa Italia yaitu “Papa” yuH

artinya Bapu Sejarah dari penggunaan kata ini hingga menjadi sebutan

bagi gelar kehormatan sekaligus gelar resmi Uskup Roma adalah sebagai

berikut: Dulu Umat Kopt d Mesir biasa menyebut Bapa keluarganya,

Pemimpin Biara dan Barix dari Alexandria dengan sebutan Appa.

Rupanya Batrix dari Aleksandria saat itu yaitu Santo Atanasius yang gigih

menyerang bidah Arianisme mani )awa sapaan “Appa” ini ke Roma yaitu

waktu dia tinggal di kota itu pada abad ke empat masehi. Sejak saat itulah

maka kata “Papa” menyebar 11 as di Roma dan pada abad ke lima maseh

menjadi gelar resmi sekaligus gelar kehormatan untuk uskup Roma. 18

18 AdolfHeuken SJ, Ensiklopedi GereJa III, (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1992), 290.
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b. Kedudukan Paus dalam hieruki

Dalam susulan kehierarkian Katolik Paus merupakan sebutan untik

pemimpin tertinggi umat Katolik di seluruh dunia dan bertempat tinggal di

Vatikan yang berada di terBah kota Roma Italia. Mengenai keabsahrn

bahwa tempat tinggal Paus hanyalah di Roma sebagaimana Santo Pens

sebagai Uskup Pertama tinggal di Roma dan tidak diperkenankan benatga

ditempat lain masih menjadi pertanyaan banyak pihak. Ada yang

mengatakan bahwa menunt ketetapan Kristus, Santo Petrus dan

pengganti-penggantinya belt&rggung jawab supaya seluruh Gereja bersatu

dalam iman dan cinta kasih_ itu saj& Jadi tidak ada ketentuan bahwa

pengganti-pengganti Santo Petrus harus tinggal di kota Roma. 19

c. Tugas-Tugas Paus

Pada dasarnya tugas utama seorang Paus adalah menggembalakar

seluruh umat Kristen yang ala di dunia ini sebagaimana pesan Yesus

kepada Paus pertama yaitu Simon Petrus di mana Yesus berkatz:

“Gembalakanlah domba-dombaku”. Pesan tersebut dapat bermakna

bahwasannya Simon Petrus diamanahi untuk mengurus seluruh Gereja di

manapun berada.

Akan tetapi dewasa _ni “kekuasaan” seorang Paus hanya

menggembalakan umat Katolik saja tidak umat protestan. Hal itu dipicu

oleh reformasi Protestan yng digelar oleh Martin Luther di abac

19 Ibid 291.
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pertengahan yang menyebd)kan terpisahnya golongan yang sepaham

dengan Martin Luther dari hierarki kepausan Rom&

Diantara tugas-tugas Paus ini antara lain:

1) Mengadakan pelayanan pengkudusan, misalnya dengan mengatur

pokok-pokok ibadah umat Katolik diseluruh dunia.

2) Mengajar dan menggembalakan umat dengan menggunakan kekuasaan

legislatif, misalnya mendukung kitat»kitab hukum Kanonik yang

dipakai untuk seluruh rias Katolik.

3) Menggembalakan umat dengan menggunakan kuasa yudikatif yang

pelaksanaannya dijalankan oleh lembaga peradilan kepausan.

4) Menggemba=akan umat dengan menggunakan kuasa administratif,

misalnya mengadakan kunjungan kedaeIah«iaerah diseluruh dunia di

mana umat Katolik berada ataupun kunjungan persahabatan deng&r

misi tertentu.20

d. Tatacara Pemilihan Paus.

Pemilihan seorang Paus baru untuk menggantikan Paus yang lama,

dilakukan jika terjadi dua hal berikut, yaitu:

1) Paus yang lama mengundurkan diri

2) Paus yang lama meninggal dunia.

Tatacara pemilihan Paus baru berbeda antara jika Paus yang lama

mengundurkan diri dengan jika Paus yang lama meninggal dunia.

20 Ibid, 292.
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Pemilihan Paus dikarenakan Paus lama mengundurkan diri

dilakukan setelah Paus yang mengundurkan diri tersebut mengumumkan

pengunduran dirinya secara resmi kepada Vatikan. Setelah pengumuman

pengunduran diri tersebut selang 15 sampai 20 hari dilakukanlah

pemilihan Paus baru untuk menggantikan yang bersangkutan, yang

dilakukan oleh dewan Kardinal. Letak perbedaannya dengan tatacta
\

pemilihan Paus baru karena Paus lama meninggal dunia terletak pada

tidak adanya prosedur pemastian Paus meninggal yang terdiri dari:

1) Pengetukan dahi Paus sambil memanggil nama baptisnya sebanyak

tiga kali untuk memastikan Paus sudah meninggal.

2) Penghancuran cincin kepausan yang dikenakan oleh Paus yang sudA

meninggal.

3) Penyegelan apartemen kepausan.

4) Penerbitan sertifikat yang menyatakan bahwa Paus sudah meninggal.21

Pemilihar Paus baru yang karena Paus lama meninggal dunia

lebih terperinci dan hati-hti. Adapun tahapan pemilihannya adalah

sebagai berikut:

1 ) Memastikan bahwa Paus memang sudah meninggal dunia

Menurut tradisi Gereja Katolik selama berabad-abad, untuk

memastikan bahwa Paus sudah meninggal terlebih dahulu Paus akar

dipanggil sebanyak tiga kali dengan panggilan nama baptisnya sambil

21 Lit»rtus Jehani, Bagaimana Memilih Paus, (Jakarta: Sinondang Media, 2005), 10.
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mengetuk dahi Paus dengan palu perak kecil berlambang kepausan.

Bila tidak ada jawaban dari Paus yang bersangkutan, maka Pals

dianggap sudah meninggal dunia. Selanjutnya ketika Paus sudah

dinyatakan meninggal cincin nelayan yang dipakai Paus yang di

dalamnya terukir Pctrus menebarkan jala dihancurkan. Hal hi

dimaksudkan untuk menghindari adanya orang yang berpura-pura
1

sebagai Paus kelak di kemudian hari. Setelah itu, apartemen kepausan

disegel dan diterbitkan sd)uah sertifikat yang menyatakan bahwa Paus

telah meninggal. Sejak saat itulah tahta suci dinyatakan lowong dan

dibutuhkan Paus baru untuk menggantikan Paus yang telah meninggal

dunia tersebut.22

Mengumumkan kepada publik tentang meninggalnya Paus

Pengumuman meninggalnya seorang Paus kepada publik hanya berhak

dilakukan secara resmi oleh Kardinal Karmerlengo yang dikenal

dengan istilah "Papa Est Mortuus" yang artinya "Baba suci telur

wafat". Beberapa saat setelah pengumuman meninggalnya Paus,

lonceng arco delle campurIi di Basilika santo Petrus di Vatikan

Selanjutnya seluruh lonceng Gereja diseluruh Roma ikut dibunyikan

sebagai tanda belasungkawa atas meninggalnya Paus. Sejak itulah

tanggung jawab pemerintahan kepausan sehari-hari dipegang oleh para

Kardinal yang dipimpin oleh Kardinal Karmerlengo. Kardinal

2)

z Ibid,
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Karmerlengo adalah seorang Kardinal yang mengepalai urusan

adaministrasi keuangan di Vatikan.23

3) Pemilihan Paus

Dalam pemilihan Paus baru hal-hal yang perlu diperhatikan adalah

sebagai berikut:

a) Yang berhak mani ih Paus

Yang berhak memilih Paus adalah dewan Kardinal yang sejA

tahun 1970 ditentukan harus berusia di bawah 80 tahun.24 Dalam

konstitusi jumlah mdcsimal Kardinal yang berhak memilih Paus

adalah 120 orang, dll saat ini jumlah Kardinal yang ada adald1

117 Kardinal yang berusia dibawah 80 tahun, jadi masih di bawal

ketent11an jumlah maksimal.2>

b) Tempat pemilihan

Tempat pemilihan Paus adalah Negara Vatikan. Sedangkan gedung

pemilihannya bernama Domus Sanctae Martae yang berada dalam

komplek kapel Sistine, yaitu sebuah penginapan yang berada di

Vatikan.26

= Ibid. 9
24 AdolfHeuken SJ, Ensiklopedi GereJa III, (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1992), 292.
3 Libertus Jehani, Bagaimana Memilih Paus, (Jakarta: Sinondang Media, 2005), 18.

26 Ibid, 23.
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c) Prosedur pemilihan

Adapun prosedur pemilihan seorang Paus baru dari awal samlni

akhir pemilihan dapat diringkas sebagai berikut:

(1) Pemilihan dilaksanakan 15-20 hari sesudah hari meninggalnya

Paus.27

(2) Sebeium mengadakan pemilihan, para Kardinal berjalan

bersama-sama ke kapel Sistine di mana pemilihan akan

dilaksanakan sambil menyanyikan lagu Veni Creator. Lagu hi

dinyanyikan untU( memohon tuntunan roh kudus dalam

pemilihan Paus.

(3) Begitu tiba di kapel Sistine, para Kardinal diambil sumpahnya

dengan cara Kar(Rnal tertua membacakan rumusan sump zr

untuk diikuti oleh para Kardinal pemilih yang sudah hadir di

tempat itu (kapel S stine).

(4) Setelah itu, pemimpin perayaan liturgi Paus mengumumkaa

perintah "ekstra omnes" sehingga semua Kardinal yang tidak

mengikuti konklaf (pertemuan pemilihan Paus) harus segera

meninggalkan k33el Sistine. Setelah Kardinal yang tidak

mengikuti konkla:- keluar dari kapel, para Kardinal pemiliF

melakukan meditui bersama setelah itu pemimpin konklaf

menanyakan kepada seluruh Kardinal yang ada di ruangan itu

27 Adolf Heuken SJ, Ensiklopedi Gereja III, (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1992), 292.
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apakan pemilihan dapat dimulai atau barangkali masih ada

keraguan mengenai aturan dalam prosedur pemilihan yurg

perlu dikladfikasi' terlebih dahulu. Bila mayoritas pelni_ih

menyatakan !etuju dengan semua aturan dan prosedur yurg

ada, maka pemilihan dapat segera dimulai.28

d) Saat dimulainya pemaihan

Selama pemilihan pam Kardinal yang hadir harus bebas dari segda

bentuk perjanjian, persetujuan atau berbagai komitmen lain dal&11

bentuk apapun yang mengharuskan memberi atau menarik suara

terhadap satu atau beberapa orang.29

Menurut tatacara yang sudah baku dari dulu, para Kardinal yang

hadir akan dibagi secarik kertas dengan tulisan bahasa Latin "EliF)

Insummum Pontifrcen ... ... " yang artinya "Saya memilih ......"

sebagai imam agung tertinggi. Setiap Kardinal pemilih akan

menulis nama calon kecuali diri mereka sendiri dan kemudiaa

memasukkan kertas suara itu ke dalam sebuah piala. Setelah itu

surat suara yang terkumpul dalam piala tersebut dihitung. Suan

yang mendapat 2/3 Gari jumlah anggota Kardinal yang hadir

ditambah 1 dinyata] :an secara sah berhak menjadi Paus baru.30

28 Libertus Jehani, Bagaimana Memilih ParIS, (Jakarta: Sinondang Media, 2005), 25-26
29 Ibid. 27.
30 Ibid, 29.
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Proses pengambilan suara yang dilakukan dengan cara voting

dilakukan dalam tiga tahapan; tahap pertama dinamakan tahap FIn

penyelidikan, tahap <edua adalah tahap penyelidikan kelayakan,

dan ketiga adalah tahap post penyelidikan.

Tidak diketahui bagaimana tahapan-tahapan kecil dari tahap pra

penyelidikan, adapun tahap penyelidikan terdiri dari tiga tahapan

kecil yaitu:

(1) Memasukkan kertas suara ke dalam wadah (piala) yarg

disi+kan.

(2) Menggabungkan <enas suara yang ada dalam wadah yaB

disiapkan.

(3) Menghitung kertas suara untuk memulai voting.

Adapun ahap ketiga yaitu tahap post penyelidikan. Tahap irI

terdiri dari penghitungan suara, pencocokan jumlah s11ara deng&r

jumlah pemilih yang hadir, dan terakhir pembakaran kertas suara

Dalam tahap ini apabila setelah para penyelidik melakukan

penjumlahan ternyata tidak satu namapun yang mendapatkan 2/3

suara, maka Paus baru dinyatakan belum terpilih. Namun bila ada

nama yang mendapatkan 2/3 suara secara kanonius, barulah Paus

baru dinyatakan terpilih.31

Ketentuan lain seandair ya voting berlangsung alot adalah:

31 Ibid, 30.
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( 1) Para Kardinal yang hadir menunjuk beberapa Kardinal lainnya

yang hadir di situ sebanyak 9-15 orang untuk mewakili mereka

semua guna melakukan voting.32

(2) Para Kardinal ynrg hadir tersebut sepakat mengubah aturan

mayoritas suara dari sebelumnya menyatakan "lebih dari 2/3

suara dinyatakan sah" menjadi "lebih dari mayoritas mutlak".

(3) Jika masih belum memb11ahkan hasil, maka dipilihlah seorang

dari dua calon yang memperoleh suara terbanyak dalam

pemungutan st ara tersebut sebagai Paus baru.

(4) Jika masih juga gagal karena suara yang didapat oleh dua calon

sama banyak, muka digunakanlah cara yang tidak biasa

ditempuh dalam proses pemungutan suara untuk mengangkat

Paus baru yaitu dengan cara aklamasi. Cara aklamasi ini

prosedurnya sangat sederhana dan spontanitas yaitu semua

Kardinal yang hadir diminta memberikan suara bulat secara

spontan tanpa adanya lagi pemungutan suara.33

e) Rahasia selama pemilihan

Guna menjaga kerahasiaan pemilihan, selama proses pemilihan

berlangsung Kardinal Karmerlengo dan tiga Kardinal asisten

32 AdolfHeuken SJ, Ensiklopedi Gerej 1 III, (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1992), 92.
3 Ibid
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secara ketat menjaga agar tidak terjadi pelanggaran atas

kerahasiaan proses pemilihan di kapel Sistine.

f) Pengumuman hasil pemilihan

Pengumuman secara resmi hasil pemilihan Paus dilakukan oleh

seorang Kardinal Diakon senior kepada umat yang sudrh

menunggu di balkon Basilika di Negara Vatikan. Setelah

pengumuman itu, Paus baru segera tampil dan memberikan berht

"urbi et orbi" yang artinya "untuk kota Roma dan seluruh dunia".

Menurut Libertus Jehani, kalimat pengumuman yang disampaikan

oleh Kardinal Diakon senior mengenai terpilihnya Paus blu

adalah: "Saudara-saudara, yang mulia Kardinal . . . ..dari

Negara....telah terpiblr menjadi Paus baru dan beliau memillr

nama Sri Paus.....(contoh: Benedictus Xy'.34

Setelah diperkenalkan kepada umat, Paus baru tampil dengan

memakai pakaian kebesarannya yang terdiri dari:

( 1) Tiara yaitu mahkota berlapis tiga yang melambangkan bahwa

Paus disamping seorang raja, juga dalam memerintdr

mewakili All 2 h Bapa, Putra dan Roh Kudus.

(2) Cincin bergambar Petrus sedang menjala ikan yang

melanbangkan bahwa Paus meneruskan pekerjaan petrus.

34 Libertus Jehani, Bagaimana Memilih PaIS, (Jakarta: Sinondang Media, 2005), 34.
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(3) Tongkal yarg melanbargkan bahwa karya gembala seperti

yang ditugaskan Yesus kepada Petrus memang sungguh

diteruskan olehnya.

(4) Kasula merah yang melambangkan Paus sebagai guru yang

rela mengorbankan hidupny& Warna merah di sini aduah

merah darah.35

Adapun daftar para Paus yang pernah memerintah Vatikan dari

tahun 32 M-sekarang dapat dilihat pada lampiran.

rdinal

a Arti kata Kardinal

Kata Kardinal berasal dari bahasa latin Cardo Yang artinya “Engsel’'36

Yang dimaksud dengan engsel di sini adalah seorang Kardinal itu

merupakan “Perekat” antara Uskup-Uskup dengan Paus di Roma. Hal itu

karena posisi seorang Kardinal dalam hierarki kepemimpinan Katolik

merupakan asisten-asisten kunci dan penasehat dalam berbagai urusan

Gereja, khususnya yang berhubungan langsung dengan Paus di Roma.

Pendapat ini senada dengan perdapat Libertus Jehani di ' hana dia

mengatakan bahwa dalam Gereja Katolik seorang Kardinal dipilih

menjadi asisten kunci dan penasehat Paus dalam berbagai urusan baik

sebagai kepala Negara Vatikan maupun sebagai kepala Gereja.

35 Ibid. 34

36 Adolf Heuken SJ, Ensiklopedi Gereja II, (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1992), 190.
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b. Kedudukan Kardinal dalam hierarki

Kardinal adalah pejabat senior dalam Gereja Katolik Roma, berada di

bawah Paus dan ditunjuk langsung oleh Paus sebagai anggota dewan

Kardinal. Kardinal merupakan gelar kehormatan. Seorang Kardinal dipilih

menjadi asisten kunci dan penasehat di dalam berbagai urusan Gerda

Dalam hierarki Gereja Katolik Kerdinal adalah para penasehat Paus.37

Para Kardinal ini bisa juga dikatakan sebagai para calon pengganti Paus

seandainya Paus mungundurkan diri atau meninggal dunia.38 Kardinal

dapat dipilih dari kalangan bram ataupun Uskup.39 Di Indonesia telah ada

dua orang Kardinal yaitu Kardir aI Yustinus Darmo Juono Pr (alm.) dan

Kardinal Julius Darma Atmaja SJ.40

Macam-macam Kardinal

Dilihat dari peran dan tempat tinggalnya, ada dua kategori

Kardinal yaitu:

1 ) Para Kardinal yang tinggal di Negara Vatikan, berperan sebagai kepala

konggregasi (departeman)

2) Para Kardinal yang memimpin keuskupan. Di dalam sejarah Gereja

Katolik Indonesia, ada dua Kardinal yang masuk dalam kategori ini

yaitu Kardinal Yustinus Darmo Yuono, SJ (alm), yang menjadi Uskup

C.

37 Libertus Jehani, Bagaimana Memilih Paus, (Jakarta: Sinondang Media, 2005), 20.
38 Ibid. 2 1.

39 www.katoliknet, 25 Januari 2006.
40 Ibid.
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Agung Semarang. Selanjutnya setelah dia meninggal posisirya

digantikan Kardinal Julius Darma Atmaja, SJ yang kini memimpin

Gereja Katolik keuskupan Agung Jakarta.41

d. Tugas-tugas Kardinal

1. Untuk menghadiri rapat dalam dewan suci.

2. Menyiapkan diri mereka setiap saat jika diperlukan oleh Paus.42

3, Uskup Agung
+

a. Arti kata Uskup Agung

Kata “Uskup” berasal dari kata Yunani “Episkopos” yang artinya

“Pengawas’#n. Sedangkan tambahan kata agung di sini karena Uskup yang

bersangkutan memimpin sebuah keuskupan Agung yang mengetuai suatu

propinsi Gerejani seperti 3ropinsi Gerejani Singapura atau karena gear

titulernya. Keuskupan Agung memiliki keuskupan-keuskupan sufragan di

berbagai daerah, jadi seorang Uskup Agung memiliki wewenang atas

Uskup-Uskup suBagan. Di mana ketentuannya diatur oleh hasil kongli

Trento yang tertuang dalam KHK tahun 1917.a

41 Libertus Jehani, BagaImana Memilih Paus, (Jakarta: Sinondang Media, 2005), 22-23.
42 http://id.wikipedia_org/wiki/kardinal" 15 Juni 2006.
43 Adolf Haekuen SJ, Ensiklopedi GereJa K (Jakarta, Yayasan Cipta Loka Caraka: 1995), 48.

Ibid. 5 1
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b. Kedudukan Uskup Agung dalam hIerarkI

Uskup Agung adalat jabatan bagi Uskup yang mengepalai keuskupan

Agung. Keuskupan Agung dan beberapa keuskupan di sekitarnya ada-ah

suatu propinsi Gerejani.4)

Uskup Agung juga disebut “Metropolit” yaitu jika Uskup Agung

tersebut menggembalakan keuskupan Agung. Dan mengetuai suatu

propinsi Gerejani, ada juga Uskup Agung yang bukan termasuk Meaopolit

yaitu seorang Uskup Agung yang tidak mengepalai suatu propinsi

Gerejani atau karena merupakan gelar tituler saja.46

Jabatan Uskup Agung ini adalah berkenaan dengan sikap kerja sama

dan kordinasi para Uskup yang berada dalam propinsi Gerejawi tersebut.

Uskup Agung bukanlah suatu tahbisan tersendiri, melainkan sebuah

jabatan kordinator seorang yang telah memiliki ketahbisan Uskup tidak

akan menerima tahbisan llgi apabila ditugaskan sebagai Uskup Agung.47

c. Tugas-tugas Uskup Agung

Diantara tugas-tugas Uskup Agung adalah sebagai berikut:

1. Mpnjaga agar iman dan tata tertib- Gerejani ditaati dengan seksama,

dan melaporkan penyelewengan-penyelewengan jika terjadi kepada

Paus.

45 Ibid

46 Adolf Haekuen SJ, Ensiklopedi Ger ?ja III, (Jakarta, Yayasan Cipta Loka Caraka: 1992), 51 ,
Ibid.
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2. Mengadakan musitasi kanonik atau kunjungan kanonik jika tu

diabaikan Uskup sufragan tetapi hal itu harus mendapat persetujun

dari tahta apostolik.

3. Mengangkat administIator Diosesen berdasarkan norma Kan. 421 cbn

425.

Di dalam Kan. 421 disebutkan: Di mana keadaan menuntutnya,

Uskup metropolit dapat dibebani tugas-tugas khusus dan dilengkapi

dengan kuasa oleh tahta Apostolik yang harus ditetapkan di hukum

partikular.

Di dalam Kan 425 disebutkan: Uskup metropolit tidak mempunyai

kuasa kepemimpinan lain di keuskupan-keuskupan sukagan. Tetapi,

ia dapat menyelenggarakan upacara-upacara suci di semua Gereja

seperti seorang Uskup di keuskupan sendiri dengan lebih dahulu

memberitahu Uskup diosesan yang bersangkutan, apabila di Gereja

katedralnya.48

4. Uskup

a. Arti kata Uskup

Kata Uskup berasal dari kata Yunani “Episkopos” yang artinya

“Pengawas” 49 . Di dalam perjanjian baru jabatan Uskup merupakan

petugas pelayanan umat yang kedudukannya hampir sama dengan

48 Ibid. 5 1
49 Ibid, 48.
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Presbiteroi atau yang biasa disebut dengan Penatua yang bertugas

menggembalakan umat secara langsung di Geraja-Gereja

Kedudukan Uskup Dalam Hierarki

Ajaran resmi Katolik mengatakan bahwa adanya jabatan Uskup

merupakan ketetapan Ilahi maka seorang Pauspun tidak dapat

menghapuskan jabatan Uskup dan Uskup tidak boleh dianggap sebagai

wakil Paus saja. Sebab, ia menggembalakad umatnya bukan atas nama

Paus melainkan atas nama Kristus sebagai 'orang yang secara langsIng

diberi wewenang penggembalaan 50 . Jadi meskipun Uskup dalam

kedudukannya merupakan “Petugas” rohani yang langsung berhubungan

dengan umat tetapi tidak berarti bahwa Uskup berhak diangkat atau

diberhentikan semena-mena oleh Paus. Sebab dia mewakili Kristus

sebagai penggembala umat dan bukan mewakili Paus.

Tugas-tugas Uskup

Tugas utama seorang Uskup adalah tiga hal, yaitu:

1 ) Menyebarkan Injil atau kabar gembira

Tugas pertama seorang Uskup adalah menyebarkan Injil atau kabar

gembira dengan cara mengajarkan pemahaman tentang isi al-kitab

kepada umat di manapun dia berada

b.

C.

so Ibid, 50.
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2) Menggembalakan umat Tuhan

Tugas kedua seorang Uskup adalah menggembalakan uma.

Menggembalakan umat artinya membimbing umat jangan sampai

melakukan perbuatan yang bertentangan dengan ajaran Yesus Kasus

atau isi Al-Kitab. Di Indonesia tugas kegembalaan para Uskup diatur

dalam kebijaksanaan KWI (Konferensi WaliGereja Indonesia) yIng

sebelumnya bernama MAWI (Majelis WaliGereja Indonesia). Di Asia,

keuskupan memiliki satu badan persatuan yakni FABC atau

Federation of Asian Bishops Conferences.

Berdasarkan jenis tugas kesehariannya, ada dua macam Uskup:

Uskup Diosesan adalah uskup yang diberi tugas untuk bekerja di suatu

wilayah keuskupan. Secara khusus uskup yang diberi tugas untuk

bertugas di suatu wilayah keuskupan agung disebut Uskup Agung

Uskup Tituler adalah Uskup yang tidak bertugas pada satu wilayah

keuskupan, misalnya uskup yang melayani kebutuhan khusus seperti

angkatan bersenjata.

3) Misi klerus

Tugas ketiga seorang Uskup adalah menjalankan misi klerus. Dalxn

misi Klenrs, Uskup mengemban 3 tugas Kristus yakni sebagai nabi cSa

harus mengajarkan Injil kepada umat, sebagai imam bertugas memimpin
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perayaan, dan sebagai raja dia bertugas memimpin umat agar tidak

melakukan perbuatan yang salah.51

5, Pastor

a. Arti kata Pastor

Kata Pastor berasal dari bahasa latin yang berarti “Gembala”.52 Secza

terminologis Pastor adalah sebutan untuk seorang imam yang memimlgn

suatu paroki ia juga disebut Pastor kepala jika ada Pastor-Pastor pembanlr

dia dalam menjalankan aktifitas sehari-hari. Semenjak abad ke 4 wak:u

orangorang desa mulai menjadi Kristen, para imam yang diutus Uskup

kepedalaman untuk berkhotbah, membabtis dan merayakan misa oleh

orang pendalaman disebut Pastor juga . Semenjak itu umat setempat

memilih calon pastornya yang kemudian diuji dan ditahbiskan oleh

Uskup. Sejak abad ke 16 setelah diadakannya konsili di Trento ditetapkan

bahwa calon Pastor harus diuji dengan teliti sebelum ditahbiskan dan

sebelumnya harus dididik di seminad. Seorang Pastor yang memimpkr

sebuah Paroki53 disebut Pastor Paroki, dan seorang Pastor paroki memiliki

tugas yang lebih berat dibanding Pastor biasa.

51 http://id.wikipedia.orgwiki/Uskup" 15 Juni 2006.
52 AdolfHaekuen SJ, Ensiklopedi GereJa III, (Jakarta, Yayasan Cipta Loka Caraka: 1992). 279.
53 Paroki adalah suatu badan di mana para gembala dan wakil umat bersama-sama memikirkan,

memutuskar dan melaksanakan apa yang perlu atau bermanfaat untuk mewartakan sabda Tuhan,
mengembangkan rahmat Allah, dan membimbing umat supaya dapat menghayati, mengungkapkan,
merayakan dan mewujudkan keimanannya. Lihat St. Gito Wiratmo, Seputar Dewan Paroki,
(Yogyakarta, Kanisius, 2003), 30.
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b. Kedudukan Pastor dalam hierarki

Kedudukan Pastor dalam hierarki adalah sebagai 'lenaga”

penggembala umat yang langsung berhubungan dengan umat sehari-hari.

Dalam hierarki Pastor merupakan “pembantu” Paus setelah Kardirul,

Uskup Agung, dan Uskup Dalam struktur Pastor merupakan tenaga

paling bawah sebelum Diakon.54

c. Tugas-tugas Pastor

Untuk tingkatan Pastor biasa yang tidak memimpin sebuah Paroki,

diantara tugas-tugasnya adalah sebagai berikut:

1. Memimpin misa untuk umat di dalam Paroki di mana ia berada.

2. Menjadi saksi utama dalam peneguhan perkawinan.

3. Mengisi buku pencatat pembabtisan, penguatan, perkawinan dan

tematian,

Sedangkan tugas seorang Pastor yang mengepalai sebuah paroki

adalah sebagai berikut:

1. Menerima pembaptisan.

2. Menerima penguatan di bahaya mati.

3. Menerima pengurapan orang sakit dan menghantar komuni kepaca

mereka.

4. Meneguhkan sakramen perkawinan.

54 www.imankatolik.com, 25 Januari 2006.
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5. Memberkati air pembaptisan, memimpin arak-arakan dan memberi

berkat di luar Gerej&

6. Merayakan ekaristi dan berkhotbah pada hari minggu dan hari raya

wajib di Gereja Parokinya.

7. Merayakan misa kudus untuk umat Parokinya.

8. Memelihara buku-buku catatan Paroki dan arsip dengan rapi; kelalaian

dalam hal ini dapat dihukum karena menyusahkan umat yang

memerlukan surat.

6. Diakon

& Arti kata Diakon

Kata Diakon barasal dari bahasa Yunani Deacon yang artinya

pelayan.’5 Pengertian itu itu diilhami dari adanya tujuh orang yang dipilih

untuk menyelengguakarl kebutuhan-kebutuhan jasmani para jemaxr

Yerusalem.

b. Kedudukan Diakon dalam hierarki

Dalam hierarki Diakon merupakan jabatan paling dasar dari jabata•

pelayan dalam Gereja yang semula atas ketetapan ilahi bertingakat tiga

yaitu Diakonat, imamat dan episkopat. Dalam Gereja purba para Diakon

mendampingi Uskup sebagai penasihat dan sebagai pembantu dalarr

pelayanan umat.>6

55 Gerald O’Collins, dan Edward G. Farrugia, Kamus Teologi. (Yogyakarta, Kanisius, ), 52.
56 AdolfHaekuen Sl, Ensiklopedi GereJa 1 (Jakarta, Yayasan Cipta Loka Caraka: 1992). 237.
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c. lugas-tugas IJrakon

Adapun mga&tugas ILakon antara lain:

1) Memberi berkat den@1 sakramen mahakudus

2) Membaptis

3) Memimpin upacara perkawinan dan

4) Pemakaman orang beriman57

” AdolfHaek„e. g1, E„,ikl,p,di G„,j, 1, (Jak,rta, Y,ya„„ Cipta L,k, C„,k„ 1992), 239.
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BAB III

HIERARKI GEREJA KRISTEN PROTESTAN

A. Pengertian Hierarki Menurut Kristen Protestan

Dalam pandangan Protestan t_dak dikenal adanya hierarki seperti halnya

Katolik. Kalaupun ada jabatan-jabatan kehierarkian dalam Protestan, jabatan

tersebut sifatnya sederajat dimana yang satu dianggap tidak lebih tinggi dari yang

lain dan pelayanannya hanya meliputi Gereja-Gereja lokal yang sifatnya

independen. Seperti halnya yang diutarakan oleh Pendeta Yan Antoni

bahwasannya Gereja Protestan tidak mempunyai pusat organisasi dan kepala

Gereja di dunia ini. Gereja Protestan mengakui hanya KHstuslah kepala Gereja.

Siapa saja yang merasa sanggup mendirikan organisasi Gereja boleh mendirikan

organisasi Gereja. Organisasinya ada yang baik dan ada yang tidak baik.

Organisasi yang baik bisa menunjang perkembangan Gereja.1 Pendapat ini sesuai

dengan bunyi teks Al-Kitab surat Efesus pasal 4 ayat 15 yang bunyinya:

“Tetapi dengan teguh berpegang kepada kebenaran di dalam kasih kita bertumbuh

di dalam segala hal ke arah dia, Kristus yang adalah kepala”.2

1 Yan Antoni, Tanya Ja\\Jab Sekitar AgarnJ Fristen, (Malang: Yayasan Penerbit Gandum Mas,
2000), 84.

2 Al-Kitab, (Jakarta: Lembaga Al-Kitab Indonesia, 2006), 234-235.

44
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Dan juga Efesus pasal 5 ayat 23 yang bunyinya:

“Karena suami adalah kepala istri sama seperti Kristus adalah kepala jemaat.

Dialah yang menyelamatkan tubuh”.3

Menurut tata Gereja Kristen Indonesia di dalam pasal 9 ayat 1 yang

mengatur tentang jabatan Gerejawi di situ disebutkan bahwasannya di dalam GKI

tidak dikenal hierarki jabatan Genjawi. Hierarki dalam bentuk apapun harus

dihindari Gika belum terjadi, namun potensial dapat terjadi) atau ditolak Gika

telah menjadi kenyataan dalam praktek kehidupan Gerejawi).4

Dari keterangan berbagai pihak d atas dapat disimpulkan bahwa pada

prakteknya di dalam tradisi KrIsten Protestan tidak dikenal istilah hierarki dan

sampai kapanpun tidak diperbolehkan munculnya hierarki di dalam agama

Protestan. Kalaupun kelak di kemudian hari muncul kehierarkian di dalam salah

satu Gereja Protestan maka harus cepat-cepat ditolak oleh mayoritas penganut

Protestan.

B. Perkembangan Hierarki Kristen Protestan di Indonesia

Berdasarkan periode perkembangannya, seperti halnya Katolik,

penyebaran agama Kristen Protestan d- Indonesia dapat dibedakan menjadi dua

periode: Pertama Periode pra kemerdekaan Indonesia (1500-1945), kedua,

Periode Pasca kemerdekaan Indonesia (1945-sekarang).

3 Ibid. 236

4 Tata GereJa Kristen Indonesia, (Jakarta: Badan Pekerja Majelis Sinode GKI, 2003), 28-29.
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1. Periode pra kemerdekaans

Agama Kristen Protestan masuk ke Indonesia dibawa oleh orang-

orang Belanda. Kedatangan orang«rang Belanda di Indonesia dimungkinkan

berkat terbitnya Itinerar io buah karya dan pengalaman Jan Huyghen Van

Linschoten. Dengan buku terbukakh pengetahuan rute pelayaran dari Eropa

ke India, ke negeri Timur bahkan Amerika. Terbuka pula bagi pedagang

rempah, tahun 1552 beberapa onng Belanda dimblai merencanakan ekspedisi

besar ke Asi&5

Ketika para Pekabar Injil tersebut datang ke Indonesia, mereka tidak

hanya menghadapi kenyataan akan banyaknya jenis tradisi (konfesi) yang

mereka bawa, akan tetapi juga menghadapi kemajemukan suku daerah, bahasa

dari bangsa yang mereka datangi, hasilnya beberapa ciri khas kekristenan

daerah-daerah tersebut semakin jelas. Oleh karena itu banyaknya Gereja suku

atau Gereja daerah merupakan ciri dari perkembangan Gereja Protestan di

Indonesia namun, dalam perkembangan sejarah berikutnya terlihat bahwa

pada umumnya perbedaan konfensiural dikalangan Gereja-Gereja Protestan di

Indonesia dianggap bukan persoalan pokok.6

Menurut Sjamsudduha penyebaran agama Kristen Protestan di

Indonesia pada awal sejarahnya senantiasa mengikuti gerak VOC seperti

5 Sjamsudduha, Penyebaran dan Perkembangan Islam-Katolik-Protestan di Indonesia,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1987), 70

6 Monogra$ Kelembagaan Agama di Indonesia, (Jakarta: Proyek Pembinaan Kerukunan Hidup
Beragama Departeman RI, 1983/19b1), 113.
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halnya bagi Negara Portugis, kepentingan agama dan Negara bertindih tepat.

VOC dengan semua tenaga pendukung pemeliharaan orangorang Kristen dan

pekabar Injil di daerah-daerah yang dikuasainya. Daerah-daerah penyebaran

agama Kristen Protestan sampai dengan tahun jatuhnya VOC meliputi daerah-

daerah Maluku, Sulawesi Utara, Sangir Talaut, Nusa Tenggara Timur dan

daerahdaerah Indonesia bagian bxat.7 Dari data ini dapat disimpulkan bahwa
1

hierarki Gereja yang ada di Indonesia pada masa itu tetap berkiblat pada

hieruki Protestan yang ada di Barat yaitu memiliki tiga jabatan di Gereja

lokal dimana yang satu tidak lebih tinggi dari yang lain akan tetapi hanya

tugas merekalah yang berbeda yaitu Pekabar Injil yang bertugas mengajarkan

Injil ketempat-tempat baru, Bishop atau pendeta yang bertugas mengajar

jemaat Gereja dan para Diakonia yurg bertugas melakukan kegiatan sosial

guna mencegah kemerosotan moral dan material jemaat di tengah persoalan

sehM-hari yang terkadang dirasa teramat berat.

Pada tahap perkembangan selanjutnya tepatnya pada tahun 1930 telah

muncul dewan Gereja pertama Protestan yaitu HKBP (HuHan Kristen Batak

Protestan) dan berdiri sendiri dari perwalian zending Barat.8

7 Sjamsudduha, Penyebaran dan Perkembangan Islam-Katolik-Protestan di IndonesiaJ
(Surabaya: Usaha Nasional, 1987), 73.

8 Monograf1 Kelembagaan Agama di Indonesia, (Jakarta: ProYek Pembinaan Kerukunan Hidup
Beragama Departeman RI, 1983/19 B+), 1 15
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Akan tetapi HKBP ini coraknya semi hierarki jadi pada saat sekarang

ini HKBP ini tidak sama secara 100% dengan corak umat Protestan di

Indonesia.

2. Periode pasca kemerdekaan

Setelah kemunculan HKBP itu bermunculanlah perwalian-perwalian

dewan Gereja yang lain di tanah air. Pada masa revolusi fisik tepatnya tahun

1948-1949 muncullah tiga dewan Gereja daerah yang merupakan wujud dari

solidaritas oikumenis di tiga daerah yaitu Jawa Tengah, Sulawesi dan Sumatra

Utara. Dari gerakan oikumene dan kesadaran nasional yang dipelopori oleh

tiga Gereja daerah ini lambat laun_aMnya membentuk satu lembaga dewan
1lv j

Gereja yang lebih besar yaiF($d«p,%9@:Indonesia (DGI). Dewan GerejaV
1

Indonesia ini tepatnya tAdi#i “bada bill&!Mei tahun 1950. 9 Meskipun

terbentuk DGI akan tetapi pada hakikatnya DGI ini bukanlah satu wujud

hierarkis yang lebih besar yang dimunculkan oleh jemaat Kristen Protestan di

ketiga daerah tersebut (Jawa Tengah, Sulawesi, dan Sumatra Utara),

melainkan hmrya bersifat sebagai “paguyuban” untuk mempererat

persaudaraan antm <Jereja Protestan dan memperjuangkan nasionalisme

Indonesia dari penjajahan. Sedangkan kekuasaan tertinggi dalam DGI tidak

terletak di turgan ketua DGI tetapi ditentukan oleh hasil musyawarah jemaat

Kristen Protestan yang tergabung dalam DGI.

9 Ibid, 113-1 14
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Dad tahun ke tahun jumlah anggota DGI semakin banyak, pada tahun

1973 jumlah anggota DGI sebanyak 'H Gereja dengan jumlah pemeluk agama

Kristen Protestan yang menjadi anggotanya sebanyak 5.212.793 jiwa. Jadi

merupakan 4, 18 % dari seluruh jumlah penduduk Indonesia pada tahun 1973

yang berjumlah 124.609.560 jiwa. 10 Pada tanggal 31 Oktober 1984 nama

dewan Gereja-Gereja di Indonesia berdasarkan kesepakatan wakil dari 54

anggota DGI yang terhimpun di dalam sidang laya ke 10 D(31 di Ambon

sepakat mengubah nama persekutuan mereka dari Dewan Gereja Indonesia

menjadi Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia (PGI)11

C. Struktur Hierarki Kristen Protestan

Struktur hierarki dalam agama Kristen Protestan sebenarnya berwujud tiga

jabatan di mana yang satu dianggap tidak lebih tinggi dari lainnya. Ketiga jabatan

itu meliputi: Pekabar Injil atau Evangelist, Bishop atau Tua-Tua atau Pendeta atau

Guru, dan Diakon. Para Rasul sebenarnya bisa dimasukkan dalam hierarki akan

tetapi karena para rasul dianggap hanyalah mereka yang menjadi murid Yesus

Kristus selama Yesus masih di bumi maka secara operasional struktur hierarki

yang berjalan dalam Gereja dewasa ini hanyalah berwujud tiga jabatan

kepemimpinan/pelayanan lainnya, yaitu Pekabar Injil atau Evngelist, Bishop atau

Tua-tua, serta Diakon.

10 Ibid, 1 17

1\ Sjamsudduha, Penyebaran dan Perkembangan Islam-Katolik-Protestan di Indonesia,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1987), M.
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1. Pekabar Injil atau Evangelist

a. Arti kata Pekabar Injil atau Evangelist

Yang dimaksud dengan “Pekabar Injil” di sini adalah para misionaris-

mrsronans, orang-orang yang pergi dari satu daerah ke daerah yang lain

untuk memberitakan Injil. 12 Sedangkan arti kata “Evangelist” menurut

kamus ilmiah popular adalah Para penginjil atau penulis salah satu kitab

Injil.13 Menurut Dr. Th. Van Den End dan Da J. Weitjens, S.J. Evangelist

adalah guru Injil yaitu petugas dalam lingkungan zending yang diberi

tugas sebagai penghantar jemaat atau sebagai penginjil keliling. 14

b. Kedudukan Pekabar Injil atau Evangelist

Kedudukan pekabar Injil atau Evangelist tidaklah lebih tinggi dari dua

jabatan yang lainnya yaitu Bishop atau pendeta dan Diaken, sebab sebagai

mana sudah dikatakan di muka bahwa di dalam tradisi Kristen Protestan

tidak dikenal hierarki seperti halnya di dalam tradisi Katolik.

c. Tugas-tugas Pekabar Injil atau Evangelist

Pada intiwa tugas dari pekabar Injil atau Evangelist adalah

menyebarkan berita gembira yang tercantum dalam Injil atau Al-Kitab

keseluruh penjuru bumi. Oleh karena itu usaha para Pekabar Injil untuk

13 Yakub B. Susabda, Administrasi GereJa, (i«alang: Gandum Mas, 1986) 27.
13 Pius A. Partanto dan M. Dahlan L. BarTy, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994)

14 Van Den End dan J. Weitjens, Ragi Carita 2, ( Jakarta, BPK Gunung Mulia, 2003), 4.

1 63
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menyebarkan isi Al-Kitab dalan lingkup Gereja lokal bisa dilaksanakan

dengan t»rbagai cara antara lain:

1 ) Mengadakan persekutlran do’a setiap pagi.

2) Membentuk tim-tim Pekabar Injil dan pengkaderan jemaat

3) Khotbah yang selalu disisipi dengan berita Injil.

4) Membuat program Kebaktian Pekabar Injil beberapa kali setahun.

5) Mengadakan kebaktian atau persekutlra'n di luar gedung Gereja.

Misalnya: di restoran, di pabrik-pabrik, di tempat kursus, di kampus-

kampus, di kantor-kantor, di rumah para pejabat, di rumah para

pengusaha, di sekolah-sekolah, di tempat lesehan dan sebagainya akan

tetapi yang terpenting jangan demonstratif

6) Belajar berkontekstualisasi dengan budaya dan pandangan setempat

tanpa merugikan kebenaran Injil.

7) Mendirikur sekolah umum yang “Pekabar Injil MindeR” dengan mutu

yang bagus dan disiplin yang tinggi.15

Akur tetapi menurut pendeta Dr. C.J.L.CH. Abineno, di dalam

struktur pejabat Gereja presbiteran, Evengelis tidak termasuk dalam

struklnr para pejabat Gereja. Dia menjelaskan bahwasannya.

Bahwasannya urutan yang biasa dipakai untuk pejabat-pejabat Gereja

15 Yan Antoni, Tanya Jawab Sekitar Agama Kristen, (Malang: Yayasan Penerbit Gandum Mas;
2000), 161.
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adalah pendeta, penatua dan diaken. 16 Dari sini dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan struktur pejabat Gereja antara aliran Protestan satu

dengan yang lainny& Seperti contoh di atas dimana di dalam aliran

Lukas jabatan Evangelist masih ada akan tetapi di daUn alirar

Presbiteran jabatan Evangelist tidak ada

hop/Tua-Tua/Pendeta/Guru

a Arti Kata BishopfFua-Tua/Pendeta/Guru

Secara etimologi Bishop artinya Uskup, jadi sama dengan penatua

atau tua-tua atau pendet& Bisa juga disebut guru karena para uskup atau

tua-tua atau para pendeta itu mengajarkan isi al-kitab kepada jemaatnya.

Menurut Yakub B. Susabda, Bishop atau Tua-Tua atau Pendeta atau Guru

adalah pejabat-pejabat Gereja lokal yang sering kali disebut sebagai Tua-

Tua yang mengajar dan tua-tua yang memerintah (“Teaching dan Ruling

elders”). 17 Jadi tidak ada perbedaan antara Bishop atau seringkali yang

disebut dengan tua-tua atau pendeta atau guru dalam hal kedudukannya.

Akan tetapi perbedaannya hanya menyangkut tugas. Penatua yang

mengajar inilah yang disebut Pendeta atau Bishop sedangkan Penatua

yang memerintah tetap disebut Penatua.

2, Bjg

16 J,L. Ch. Abineno, Penatua, Jabatannya dan Pekerjaannya, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2003), 17.

17 Yakub B. Susabda, Administrasi GereJa, (Malang: Gandum Mas; 198 1 ), 28.
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b. Kedudukan Bishop[tua-trIa/Pendeta/ (Juru

Dalam pandangan jemaat Protestan, kedudukan Bishop/Penatua

sederajad dengan dua jabatan yang lainnya yaitu Pekabar Injil/Evangelist

dan Diaken, memang dalam tradisi Lutheris jabatan Pendeta sebenarnya

dianggap yang paling penting dibanding yang lainnya. Sehingga tradisi

Gereja-Gereja Lutheran dianggap sebagai Gereja pendeta. Akan tetapi

dalam tradisi Calvinis jabatan Bishop/Penalua mendapat tempat yang

terpenting di dalam Gerej& 18 Menurut J.L Ch. Abineno pandangan-

pandangan ini seharusnya tidak ada sebab tidak ada hierarki dalam tradisi

Protestan jadi tidak ada pandangan di mana yang satu lebih rendah atau

yang satunya lebih tinggi dari yang lainnya. Tetap menurut Abineno,

Penatua tidak lebih rendah lari pada Pendeta dan juga tidak lebih tinggi

dari Diaken, mereka semua adalah pejabat kalau hal ini kita lupakan,

kemungkinan bahwa Penatua dan Diaken kita anggap sebagai pembantu-

pembantu dari pada Pendeta. Akan tetapi dalam prakteknya perbedaan

pandangan tentang kedudukan jabatan-jabatan tersebut seringkali terdapat

dalam banyak Gereja di mana dalam Gereja itu selain terdapat jabatan

Pendeta, Penatua, dan Diaken masih terdapat jabatan lainnya yaitu: guru

jemaat, guru Injil, dan lain-lain yang dianggap sebagai pejabat rendah. 19

18 J,L. Ch, Abineno, Penatua Jabatannya dan Pekerjaannya, (Jakarta: BPK Gunung Mulia;
2003), 17.

19 Ibid, 18,
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Dari penjelasan Abineno ini dapat disimpulkan bahwa pada

kenyataannya para jemaat Protestan seringkali terbujuk untuk membentuk

hierarkis dalam Gereja merek& Hal itu terlihat dari cara pandang mereka

sendiri yang disadari atau tidak disadari seringkali membuat tingkatan

bagi jabatan-jabatan dalam Gereja mereka.

c. Tugas-tugas Bishop/Tua-tua/Pendeta/Guru

Sebenarnya tugas Penatua adalah memimpin dan mengatur rumah

Allah atau jemaat, dan mengajar. Tugas ini merupakan aplikasi dari al-

kitab I Timotius 5: 17 dan Titus 1: 7 di mana disitu disebutkan:

Pada I Timotius 5: 17:

“penatua_penatua yang baik pimpinannya patut dihormati dua kali lipat,

terutama mereka yulg dengan jerih payah berkhotbah dan mengajar”20

Titus 1: 7-9:

(7)“Sebab sebagai pengatur rumah Allah seorang penilik jemaat harus tidak bercacat3
tidak angkuhp iukan pemberan& bukan peminum, bukan pemarah, tidak serakah- (8)
Melainkan suka memberi tumpangan, suka akan yang baik) bijaksana9 adil 9 saleh) dapat
menguasai diri (9) Dan berpegang pada perkataan Yang benar» Yang sesuai dengan ajaran
yang sehat2 supaya ia sanggup menasehati orang berdasarkan ajaran itu dan sanggup
meyakinkan penentang-penentangnya”''

Jadi dapat disimpulkan bahwa tugas Penatua itu ada dua yaitu

menjalankan rumah tangga Gereja dan mengajar. Akan tetapi dalam

prakteknya seringkali para Penatua itu lebih menspesifikasikan dirinya

20 Al-Kitab, (Jakarta: Lembaga Al-Kitab Indonesia, 2006)7 253 .

21 Ibid, 253.
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pada satu jenis pekerjaan saja yaitu menjalankan rumah tangga Allah atau

menjadi pendeta dengan tugas utamanya mengaju jemaat.

ken

Pengertian Kata Diaken

Secara Etimologi kata Diaken berasal dari bahasa Yunani

“Diakonein'’ yang artinya melayani. Di kalangan orang-orang Yunani

kata Diakonein ini mengandung makna 'sebagai pekerjaan rendah,

pekerjaan budak dan orang yang merdeka pasti tidak mau melakukan.

Akan tetapi di dalam perjanjian baru ditemukan beberapa ungkapan

tentang arti kata Diaken ini yang tertuju pada peristiwa pelayanan di

mej4 baik dalun arti mempersiapkan jamuan makan seperti halnya

terdapat dalam Kisah Rasul 6: 2: Berhubung dengan itu ke dua belas rasul

itu memarggil semua murid berkumpul dan berkata: “Kami tidak merasa

puas, kmena kami melalaikan firman Allah untuk melayani meja”. 22

Ataupun dalam arti pekerjaan pelayan meja yang siap melaYani para

tamu.23

Kedudukan Diaken

Kedudukan Diaken ini sama dengan atau dengan kata lain sederajad

dengan Bishop atau Pendeta dan juga Pekabar Injil atau Evangelist, hanya

saja bidarg pelayanan mereka yang berbeda. Para Diakon Lebih

3. Djg

a.

b.

22 Ibid. 149

3 Noordegraaf, Orientasi Diakonia Gereja. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 20(A) 1 3 4
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memfokuskan pelayanan di bidang sosial misalnya: Menjadi sukarelawan

di rumah-nlmah sakit, memberi bantrlan materi kepada fakir miskin

mendirikar tempat perkumpulan bagi orang-orang cacat dan sebagainya.

c. Tugas-tugas Diaken

Tugas utama Diaken yaitu melayud pelayanan-pelayanan dibidang

sosial. Guna melaksanakan tugasnya agar be(jalan dengan baik9 para

Diaken sering kali membagi-bagi segmen pelaYanannYa sebagai berikut:

1) Diakonia bagi orang much: yaitu memberi perhatian pada orang-

orang muda yang mengalami krisis dilingkungannya. PelaYanan ini

bisa dilakukan di rumah-rumah, warung-warung kopi maupun dalam

bentuk kerjabakti lingkungan dan pengentasan pengangguran d1

kalulgan kaum mud& Pelayanan Diakonia ini seringkali dilakukan

oleh para pemuda yang telah berumur 18 tahun ke atas untuk sesama

pem lrd&

2) Diakonia bagi orang lanjut usia (lansia): Yaitu pemberian perhatlan

pada orang_orang yang lanjut usia yang sudah tidak kuat bekerja.

Pelayanan ini dilakukan oleh para Diakon dengan cara memberi

bantuan materiel maupun immaterial agar para lanjut usla merasa

menjadi bagian dari jemaat.

3) Diakonia bagi orang sakit: Yaitu pemberian perhatian pada tuang-

orang yang sedang sakit. Pelayanan ini dilakukan dalam bentuk-

bentuk kunjungan langsung9 pelayaran melalui telepon, pengiriman
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bunga, atau bekerja secara suka rela dikeluarga-keluarga yang

anggota keluarganya sedang sakit atau di rumah-rumah sakit.

Diakonia bagi orangx)rang cacat: yaitu pemberian perhatian pada

orang-orang cacat, baik cacat lahir maupun cacat batin. Pelayanan ini

biasa dilakukan antara lain dengan cara membangun rumah Gereja

dan gedung serbaguna di mana orang cacat bisa nyaman di dalamnya,

menjadi sukarelawan untuk merawat orang«)rang cacat pada hari-hari

liburan, memberi pelajaran bagi yang cacat pikiran dengan cara

tertentu yang bisa dipahami oleh mereka atau membantu mereka

dalam berbelanja. Tujuan dari Diakonia ini adalah agar mereka yang

cacat bisa diikut sertakan di kegiatan jemaat.

Diakonia bagi mereka yang tinggal seorang diri atau kepada keluarga

yang tidak lengkap, misalnya para janda atau duda. Bentuk pelayanan

ini biasa dilaksanakan dengan cara memberi semangat hidup dan tetap

taat pada Allah maupun memberi bantuan finansial untuk kebutuhan

hidup mereka. Yang menarik dari Diakonia ini adalah adanya

pemberian perhatian kepada para ibu yang tidak menikah secara

resmi .

Diakonia bagi mereka yang menghadapi kesulitan hidup dalam

masyarakat, kesulitan hidup in bisa berupa pendidikan yang

terbelakang, tidak memiliki pekerjaan, orang miskin baru, para

pekerja dengan upah yang sangat kecil, dan juga orang-orang yang

4)

5)

6)
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hidup dari tunjangan saja Bentuk pelayanan ini biasanya dilakukan

dengan cara memt»d bantuan solidaritas baik semangat maupun

bantuan finansial juga kadang-kadang dilakukan pembelaan hukum.
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BAB IV

ANALISA PERBANDINGAN

Dari fakta-fakta yang telah diuraikan dalam Bab II dan Bab III dapat dibuat

analisis bahwasannya Ada persamaan pandangan dan pnbedaan pandangan antara

Katolik dengan Protestan mengenai kehierarkian, baik itu mengenai pengertian

hierarki maupun struktur hierarki.

A. Persamaan dan Perbedaan Arti Hierarki Antara Kristin Katolik dan

Kristen Protestan

1. Persamaan

Kesamaan pandangan antara Katolik dan Protestan tentang pengertian

hierarki terletak hanya pada pengakuan bahwasanya kata “hierarki” artinya

“tingkatan” jabatan

2. Perbedaan

Yang membedakan antara Kristen Katolik dan Kristen Protestan mengenai

hierarki adalah menurut Katolik hierarki itu adalah tata susunan kelompok

pejabat dalam Gereja, sedang menurut Protestan hierarki adalah jabatan-

jabatan dalam Gereja dimana antara jabatan yang satu dengan yang lainnya

dianggap sederajat. Jadi bukan “susunan” jabatan seperti halnya pengertian

hierarkinya Katolik, melainkan hanya “Kumpulan” Jabatan yang sederajat.
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B. Persamaan dan Perbedaan Perkembangan Hierarki Kristen Katolik dan

Kristen Protestan di Indonesia

Mengenai perkembangan hierarki Kristen Katolik dan Kristen Protestan

di Indonesia, ada persamaan dan juga perbedaan antara Katolik dengan Protestan.

1. Persamaan

Persamaan dalam hal perkembangan kehierarkiannya terletak pada:

a. Sama-sama disebarluaskan oleh bangsa-bangsa Eropa yang sedang

melakukan ekspedisi untuk mencari rempah-rempah di Nusantara.

b. Pada awalnya perkumpulan yang terbentuk sama-sama hanyalah bersifat

daerah misi jadi masih belum bisa independent dan masih diatur oleh

keuskupan agung untuk Katolik dan perwalian zending untuk Protestan.

c. Sama-sama mulai independen dari keuskupan agung untuk Katolik atau

koordirusi Zending Barat untuk Protestan ketika Indonesia sudah merdeka

dari penjajahan Belanda. Independen dari keuskupan agung di sini bukan

berarti berdiri sendiri melainkan statusnya berubah menjadi komunitas

keuskupan agung baru untu< Katolik dan Gereja independent untuk

Protestar

d. Sama-sama para pejabat gerejanya mulai dari masuknya agama Katolik

dan Protestan itu hingga sampai dengan tahun 1960-an mayoritas

berkebangsaan non pribumi artinya warga negera asing yang jadi pejabat

Gereja di Indonesia, baik itu Portugis, Spanyol, Belanda, Italia, Jerman

maupun Amerika. Hal tersebut dikarenakan belum banyak jemaat Kristen
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Indonesia yang berpendidikan tinggi khususnya sekolah tinggi theologi.

Baik sekolah tinggi theologi Katolik maupun sekolah tinggi theologi

Protestan.

2. Perbedaan

Adapun perbedaan dalam perkembangannya adalah sebagai berikut:

a Kristen Katolik masuk ke Indonesia lebih ' dulu dibanding Kristen

Protestan. Tepatnya adalah Katolik diperkirakan masuk ke Indonesia sejak

tahun 1150-an sebagaimana catatan Syeik Abu Salih Armini. Sedangkan

Kristen Protestan masuk ke II,donesia diperkirakan sejak tahun 1552 yang

disebarluaskan oleh para penginjil dari Belanda,

b. Persekatuan Gereja Katolik yang bernama MAWI terbentuk pada tahun

1955, sedangkan persekutuan Gueja Protestan yang bernama DGI

terbentuk pada tahun 1950, jadi dari fakta ini dapat disimpulkan bahwa

secara agamis politis Protestan lebih cepat berkembang secara struktural

daripada Katolik.

c. Bentuk hierarki Katolik di Indon6sia setelah tahun 1960 mulai berubah

yaitu dari hanya sekedar daerah keuskupan sufragan berada dibawah garis

koordinasi keuskupan agung Goa di India menjadi keuskupan agung yang

mandir'. Sedangkan untuk Protestan di Indonesia relatif stagnan “tidak ada

perubahan sama sekali” sebab sifat hierarkinya hanya berlaku untuk

Gereja<3ereja lokal saja, hanya saja pejabat guejanya setalah tahun 1960
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itu sudah banyak yang asli warga Negara Indonesia dan tidak didominasi

oleh perwalian Zending Barat.

C. Persamaan dan Perbedaan Strukt ur Hierarki Kristen Katolik dan Kristen

Protestan

Tentang stuktur hierarki, kesamaan pandangan antara Katolik dengan

Protestan tidak ada sebab sudah jelas bahwa hierarki Katolik sifatnya bertingkat

mulai dari Uskup biasa sampai dengan Uskup tertinggi di Vatikan yang

mengkordinasi seluruh umat Katolik di dunia yaitu Paus yang sekarang ini dijabat

oleh Uskup Jozeph Ratzinger yang bergelar Paus Benediktus XVI, sedangkan

struktur hierarki Protestan hanyalah berupa tiga jabatan Gereja yang

kedudukannya sederajat antara yang satu dengan yang lainnya dan sifatnya

independen, tidak mempunyai kordinasi dengan Gereja lain yang tidak seordo,

artinya hanya diterapkan untuk Gereja-Gereja lokal dikalangan sendiri saja. Jadi

di dalam hierarki Protestan tidak ada pemimpin tertinggi yang mengepalai seluruh

umat Protestan seluruh dunia seperti halnya Katolik yang dikepalai oleh Paus

Benediktus XVI. Pemimpin tertinggi dalam Gereja lokal berwujud sidang majelis

jemaat di mana keputusan yang diambil sifatnya selalu demokratis.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari data yang diekspos dalam bab II dan III yang telah dianalisis dalam

bab IV di depan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hierarki gereja menurut Kristen Katolik adalah tingkatan dalam struktur

penggembalaan umat dari tingkatan paling bawah yang langsung berinteraksi

dengan jemaat yang dilakukan oleh para Uskup gereja-gereja sufragan sampai

tingkatan ertinggi yaitu Paus yang berkedudukan di Roma, adapun tingakatan

hierarkinya adalah Diakon- Pastor-UskuF»Uskup Agung-Kardinal-Paus.

2. Hierarki gereja menurut Kristen Protestan adalah tiga jabatan di mana yang

satu tidak lebih tinggi dari yang lainnya. Ketiga jabatan itu meliputi Pekabar

Injil/ Evangelist, Bishop/ Tua-tua/ Pendeta/ Guru, dan Diaken.

3. Ada persamaan maupun perbedaan antara Katolik dengan Protestan mengenai

pengertian hierarki maupun struktur kehierarkian yang berlaku diantara kedua

aguna di atas. Persamaannya terletak pada adanya jabatan-jabatan dalam

Gereja7 haaya saja perbedaannya, struktur jabatan-jabatan dalam Gereja

Katolik sifatnya koordinatoris atau bertingkat dari Uskup sampai Paus di

Vatikan3 sedurgkar jabatan-jabatan Gereja untuk Protestan sifatnya lokal dan
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sederajat jadi lebih seperti sebuah profesi dari pada jabatan dan hanya

bertanggung jawab pada jemaat melalui mejelis jemaat saja.

B. Saran-Saran

Untuk umat Katolik dan Protestan hendaknya perbedaan pengertian

maupun struktur Hierarki yang ada tidak menciptakan perpecahan yang berujung

pada eksklusilsme di masa depan.

Untuk kalangan peneliti agama dan akademisi hendaknya terus berinovag

untuk menemukan sisi positif dari perbedaan-perbedaan yang ada dikalangan

Katolik dengan Protestan dan tidak malah mencari sisi negatif guna memecah

belah umat Katolik dengan Protestan yang sudah hidup rukun berdampingan

hingga hari ini.
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